
BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1) kualitas Arang aktif kulit jambu mete dengan menggunakan aktivator HCl,

H2SO4, dan NaOH sangat baik karena dilihat dari hasil kadar air, kadar abu,

dan uji daya serap iod telah memenuhi standar dari SNI, kualitas arang aktif

yang paling bagus digunakan dalam pembuatan arang aktif Kulit jambu mete

H2SO4 0.1 M

2) Pada aktivator H2SO4 dari 5 kosentrasi memiliki hasil daya serap logam Cu

arang aktif berkisar 95,16% - 98,33% dan pada Aktivator NaOH daya serap

logam Cu berkisar 94.59% – 98.33%.

3) Persamaan isotherm adsorpsi yang dapat digunakan dalam arang aktif

berbahan dasar kulit jambu mete yaitu persamaan isotherm adsorpsi Langmuir

karena dilihat dari nilai r2 yang dihasilkan 1 dan 0,999

5.2. Saran

Untuk dapat melihat waktu keseimbangan adsorpsi dari arang aktif dengan

berbagai ukuran partikel disarankan pada peneliti selanjutnya ketahap isotherm

adsorpsi dengan mengguakan metode Isoterm BET (Brunauer-Emmett-Teller)
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